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BAB V 

PENUTUP 

V.1 Kesimpulan  

Penelitian ini menunjukkan adanya kontradiktif dalam pengalaman 

penggunaan Tiktok. Dimana satu sisi dapat menjadi ruang kebebasan berekspresi 

namun sekaligus dapat menjadi ruang represi baru. Hal ini menunjukkan bahwa 

Tiktok memiliki dua wajah yang saling bertentangan, yang mana di satu sisi 

memberi kebebasan untuk berekspresi namun di sisi lain menciptakan tekanan baru 

yang secara tidak langsung dapat membatasi cara individu dalam menampilkan 

dirinya. Dimana ruang yang dianggap aman dapat menjadi ruang yang menekan 

ketika seseorang yang termarjinalkan ingin mengekspresikan diri.   

Dimana ketika platform Tiktok memungkinkan laki-laki untuk 

mengekspresikan identitas gendernya secara lebih fleksibel, tetapi kebebasan ini 

tidak sepenuhnya tanpa resiko. Praktik yang dilakukan Abang Saleh, Dena, dan Zar 

terbentuk karena kebutuhan mereka untuk mengekspresikan sisi diri yang tidak 

dapat diungkapkan dalam kehidupan offline akibat tekanan sosial, stigma, dan 

norma gender yang ketat. Media sosial Tiktok, memberi peluang bagi mereka untuk 

mencoba peran gender feminin secara lebih aman melalui anonimitas, kreativitas, 

dan interaksi tidak langsung. Dengan lebih bebas mereka dapat melakukan gender 

swapping tanpa harus menunjukkan realitas bahwa mereka adalah laki-laki, karena 

media sosial Tiktok memberikan ruang anonim bagi penggunanya.  
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Penelitian ini memperlihatkan bahwa identitas gender yang mereka 

tampilkan tidak muncul sekali, melainkan terbentuk melalui proses berulang dan 

melalui respons sosial yang mereka terima. Validasi berupa komentar positif, 

dukungan komunitas, dan rasa diterima membuat performativitas gender yang 

awalnya hanya coba-coba berubah menjadi bagian dari identitas digital mereka. Hal 

ini sejalan dengan gagasan Judith Butler mengenai performativitas gender, bahwa 

identitas tidak bersifat tetap, tetapi dibentuk melalui tindakan yang diulang terus-

menerus. 

Namun demikian, penelitian juga menemukan bahwa TikTok tidak 

sepenuhnya menjadi ruang aman. Meski dua informan merasa lebih bebas, salah 

satu informan (Zar) mengungkapkan bahwa media sosial tetap dapat menjadi ruang 

represi baru karena mudahnya konten tersebar, risiko komentar negatif, serta 

dorongan algoritma yang menuntut pengguna menyesuaikan diri dengan standar 

tertentu agar tetap relevan.  

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa identitas gender di 

media sosial bersifat cair, dapat berubah mengikuti situasi, dan sangat bergantung 

pada bagaimana individu berinteraksi dengan lingkungan digitalnya. TikTok bukan 

dinegosiasikan, dibentuk, dan dipertahankan melalui pengalaman sehari-hari para 

penggunanya. 
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V.2 Saran  

Dalam penelitian ini, peneliti menyadari bahwa masih banyaknya 

kekurangan, kelemahan, dan keterbatasan. Oleh sebab itu, berikut beberapa saran 

yang dapat peneliti simpulkan:  

V.2.1 Saran Teoritis 

Penelitian ini menunjukkan perlunya kajian Ilmu Komunikasi untuk lebih 

mengembangkan teori-teori tentang performativitas digital dan pembentukan 

identitas melalui media sosial. Konsep klasik seperti presentation of self (Goffman) 

dan gender performativity (Butler) perlu dielaborasi lebih jauh dalam konteks 

algoritma, engagement, dan dinamika visual TikTok. Penelitian lanjutan dapat 

mengeksplorasi bagaimana performa digital membentuk identitas jangka panjang 

dari seseorang.  

V.2.2 Saran Sosial  

diri yang selama ini tidak punya tempat. Masyarakat sebaiknya tidak langsung 

memberi label atau stigma pada ekspresi seperti ini. Ruang sosial yang aman akan 

dirinya, dan bisa lebih nyaman mengekspresikan diri di dunia nyata. Sehingga perlu 

adanya kesadaran pada masyarakat untuk menyediakan ruang aman bagi teman-

teman yang memiliki ekspresi gender beragam.  
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